3
3

.

' — PENGUMUMAN/PERATURAN PEMERINTAH

TATA CARA LELANG SURAT BERHARGA NEGARA DI

PASAR PERDANA DAN PENATAUSAHAAN
SURAT BERHARGA NEGARA

(Surat Edaran Kepala Departemen Pengelolaan Moneter Bank Indonesia
Nomor 17/32/DPSP, tanggal 13 November 2015)

Sehubungan dengan Peraturan Bank Indone-
sia Nomeor 10/13/PBI/2008 tentang Lelang dan Pena-
tausahaan Surat Berharga Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 123, Tam-
bahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4888) sebagaimana telah diubah, terakhir dengan
Peraturan Bank Indonesia Nomor 17/19/PBl/20156
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 274, Tambahan Lembaran Negara Republik In-
donesia Nomor 5763) dan berlakunya Peraturan Bank
Indonesia Nomor 17/18/PBI/2015 tentang Penyeleng-
garaan Transaksi, Penatausahaan Surat Berharga, dan
Setelmen Dana Seketika (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 273, Tambahan Lem-

baran Negara Republik Indonesia Nomor 5762), periu’

diatur ketentuan pelaksanaan mengenai tata cara le-
lang surat berharga negara di pasar perdana dan pe-
natausahaan surat berharga negara dalam Surat Eda-
ran Bank Indonesia sebagai berikut:
l. KETENTUAN UMUM
Dalam Surat Edaran Bank Indonesia ini, yang
dimaksud dengan:

1. Surat Berharga Negara yang selanjutnya dis-
ingkat SBN adalah Surat Utang Negara dan
Surat Berharga Syariah Negara.

2. Surat Utang Negara yang selanjutnya dising-
kat SUN adalah surat berharga yang berupa
surat pengakuan utang dalam mata uang Ru-
piah maupun dalam valuta asing yang dijamin
pembayaran bunga dan pokoknya oleh Neg-
ara Republik Indonesia, sesuai dengan masa
berlakunya.

3. Surat Berharga Syariah Negara yang selan-
jutnya disingkat SBSN atau dapat disebut
Sukuk Negara adalah surat berharga negara
yang diterbitkan berdasarkan prinsip syariah,
sebagai bukti atas bagian penyertaan terha-
dap aset SBSN, baik dalam mata uang Rupiah

10.

14,

maupun mata uang asing.

Surat Perbendaharaan Negara yang selan-
jutnya disingkat SPN adalah SUN yang ber-
jangka waktu sampai dengan 12 {dua belas)}

bulan dengan pembayaran bunga secara dis-
konto.

SBSN Jangka Pendek atau dapat disebut Su-
rat Perbendaharaan Negara Syariah adalah

SBSN yang berjangka waktu sampai dengan

12 (dua belas) bulan dengan pembayaran im-
balan berupa kupon dan/atau secara diskon-
10.

Obligasi Negara adalah SUN yang berjangka

waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan dengan
kupon dan/atau dengan pembayaran bunga
secara diskonto.

SBSN Jangka Panjang adalah SBSN yang ber-
jangka waktu lebih dari 12 (dua belas) bulan
dengan pembayaran imbalan berupa kupon
dan/atau secara diskonto. :

SBSN Ritel yang selanjutnya disebut Sukuk
Negara Ritel adalah SBSN yang dijual kepada
individu atau orang perseorangan warga neg-
ara Indonesia melalui agen penjual.

Bank adalah Bank Umum sebagaimana di-
maksud dalam Undang-Undang yang men-
gatur mengenai perbankan termasuk kantor
cabang dari bank yang berkedudukan di luar
negeri dan Bank Umum Syariah termasuk
Unit Usaha Syariah sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang yang mengatur men-
genai perbankan syariah.

Menteri adalah Menteri Keuangan Republik
Indonesia. .

Lembaga Penjamin Simpanan yang selanjut-'
nya disingkat LPS adalah Lembaga Penjamin
Simpanan sebagaimana dimaksud dalam Un-
dang-Undang yang mengatur mengenai lem-
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baga penjamin simpanan.

Peserta Transaksi adalah pihak yang ber-
dasarkan Peraturan Menteri Keuangan dapat
melakukan transaksi SUN dan/atau SBSN
dengan Pemerintah secara langsung.

Dealer Utama adalah Bank dan/atau perusa-
haan efek yang ditunjuk oleh Menteri sebagai
Dealer Utama sebagaimana

dimaksud dalam Peraturan Menteri Keuangan
yang mengatur mengenai dealer utama.
Peserta Lelang adalah Bank dan perusahaan
efek yang ditunjuk Menteri sebagai peserta
Lelang SBSN di pasar perdana dalam negeri.
Peserta BI-SSSS adalah pihak-pihak yang me-
menuhi persyaratan dan telah memperoleh
persetujuan dari Bank Indonesia untuk men-
jadi peserta dalam penyelenggaraan BI-SSSS.
Pasar Perdana adalah kegiatan penawaran
dan penjualan SBN untuk pertama kali.

Pasar Sekunder adalah kegiatan perdagangan
SBN yang telah dijual di Pasar Perdana.
Lelang SBN adalah penjualan SBN di Pasar
Perdana domestik oleh Pemerintah yang di-
lakukan dengan mekanisme lelang.

Lelang SBN Tambahan {Greenshoe Option]
yang selanjutnya disebut Lelang SBN Tamba-
han adalah penjualan SBN di Pasar Perdana
dalam mata uang Rupiah dengan cara lelang
yang dilaksanakan pada 1 (satu) hari kerja
setelah tanggal pelaksanaan Lelang SBN.
Imbal Hasil (Yield) adalah keuntungan yang
diharapkan oleh investor dalam persentase
per tahun.

Penawaran Pembelian Kompetitif (Corﬁpeti-
tive Bidding) adalah pengajuan penawaran
pembelian dengan mencantumkan volume
dan tingkat Imbal Hasil (Yield} atau harga
{price) yang diinginkan penawar.

Penawaran Pembelian Nonkompetitif {Non-
competitive Bidding) adalah pengajuan
penawaran pembelian dengan mencantum-
kan volume tanpa tingkat Imbal Hasil (Yield)
atau harga (price} yang diinginkan penawar.
Sistem Bank Indonesia-Electronic Trading
Platform yang selanjutnya disebut Sistem BI-
ETP adalah infrastruktur yang digunakan seb-
agai sarana transaksi dengan Bank Indonesia
dan transaksi pasar keuangan yang dilakukan
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25.

26.

27.

28.

29.

30.
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32.

33.

secara elektronik.

Bank Indonesia-Scripless Securities Settle-
ment System yang selanjutnya disebut BI-
SSSS adalah infrastruktur yang digunakan
sebagai sarana Penatausahaan Transaksi dan
Penatausahaan Surat Berharga yang dilaku-
kan secara elektronik.

Sistem Bank Indonesia-Real Time Gross Set-
tlement yang selanjutnya disebut Sistem BI-
RTGS adalah infrastruktur yang digunakan
sebagai sarana transfer dana elektronik yang
setelmennya dilakukan seketika per transaksi
secara individual.

Batas Paling Tinggi Nominal Penawaran {Bro-
ker Bidding Limit) adalah batas paling tinggi
nominal penawaran yang diberikan oleh
Peserta Transaksi kepada Peserta Transaksi
lain untuk dapat melakukan penawaran per
hari untuk dan atas nama Peserta Transaksi
yang memberikan batas nominal penawaran.
Penatausahaan SBN adalah kegiatan yang
mencakup pencatatan kepemilikan, kliring,
dan Setelmen serta pembayaran bunga/ku-
pon atau imbalan serta pelunasan pokok/
nominal SBN.

Central Registry adalah Bank Indonesia yang
melakukan fungsi Penatausahaan SBN bagi
kepentingan Peserta pada BI-SSSS.
Sub-Registry adalah Bank Indonesia dan pi-
hak yang memenuhi persyaratan dan disetujui

oleh Bank Indonesia sebagai Peserta BISSSS |

untuk melakukan fungsi Penatausahaan SBN
bagi kepentingan nasabah.

Setelmen adalah proses penyelesaian akhir
transaksi SBN melalui pendebitan dan peng-
kreditan Rekening Giro dan/atau Rekening
Surat Berharga dan/atau rekening lainnya di
Bank Indonesia.

Sistem Laporan Harian Bank Umum yang se-
lanjutnya disingkat Sistem LHBU adalah sa-
rana pelaporan Bank kepada Bank Indonesia
secara harian termasuk penyediaan informasi
pasar uang dan pengumuman dari Bank Indo-
nesia.

Lelang Pembelian Kembali SBN yang selan-
jutnya disebut Lelang Buyback adalah pem-
belian kembali SBN di Pasar Sekunder oleh
Pemerintah sebelum jatuh tempo dengan cara
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39.

34.

35.
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37.

38.

tunai dan/atau dengan cara penukaran (debt
switching} dalam suatu masa penawaran
yang telah ditentukan dan diumumkan sebel-
umnya.

Fasilitas Peminjaman SUN adalah fasilitas
vang diberikan oleh Menteri kepada Dealer
Utama untuk melakukan peminjaman SUN
sesuai tata cara yang ditetapkan dalam Per-
aturan Menteri Keuangan yang mengatur
mengenai dealer utama.

Transaksi SBN Secara Langsung adalah pen-
jualan SBN di Pasar Perdana atau pembelian
kembali SBN di Pasar Sekunder yang dilaku-
kan oleh Pemerintah dengan Dealer Utama,
Bank Indonesia, atau LPS secara langsung
melalui fasilitas dealing room pada Kement-
erian Keuangan Republik Indonesia.

Private Placement adalah kegiatan penjualan
SBN di Pasar Perdana dalam negeri yang di-
lakukan oleh Pemerintah dengan pihak yang
disetujui oleh-Pemerintah, dengan ketentuan
dan persyaratan SBN sesuai kesepakatan.
Bank Pembayar adalah peserta Sistem BI-
RTGS yang memiliki Rekening Giro dalam Ru-
piah dan/atau valuta asing di Bank Indonesia
dan ditunjuk oleh Peserta Transaksi dan/atau
Sub-Registry untuk melakukan pembayaran
dan penerimaan dana dalam rangka Setelmen
transaksi SBN.

Rekening Surat Berharga adalah rekening
Peserta BI-SSSS dalam mata uang Rupiah
dan/atau valuta asing yang ditatausahakan

di Bank Indonesia dalam rangka pencatatan

kepemilikan dan Setelmen atas transaksi
SBN, transaksi dengan Bank Indonesia, tran-
saksi pasar keuangan, dan/atau fasilitas likui-
ditas intrahari.

Rekening Giro adalah Rekening Giro seb-
agaimana dimaksud dalam ketentuan Bank
Indonesia yang mengatur mengenai rekening
giro di Bank Indonesia.

II. TATA CARA LELANG
A. Lelang SBN dalam Rupiah

%

1. etentuan dan Persyaratan
a. Bank Indonesia menyelenggarakan Le-
lang SBN dalam Rupiah berdasarkan
rencana yang ditetapkan oleh Direktur
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Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan
Risiko atas nama Menteri,

. Peserta Transaksi dalam Lelang SBN

dikelompokkan sebagai berikut:
1) Peserta Transaksi pada Lelang SUN
dalam Rupiah adalah:
a) Dealer Utama;
b) Bank Indcnesia; dan/atau
c) LPS.
2) Peserta Transaksi pada Lelang SBSN
dalam Rupiah adalah:
a) Peserta Lelang;
b) Bank Indonesia; dan/atau
¢} LPS.

. Peserta Transaksi dapat mengajukan

penawaran dengan ketentuan sebadai

berikut:

1) Peserta Transaksi untuk Lelang SUN
dalam Rupiah adalah:

1) Dealer Utama, Bank Indonesia,
dan/atau LPS untuk SPN.

2) Dealer Utama dan/atau LPS untuk
Obligasi Negara.

2) Peserta Transaksi untuk Lelang

'SBSN dalam Rupiah adalah:

a) Peserta Lelang, Bank Indonesia,
dan/atau LPS untuk SBSN jangka
pendek.

b) Peserta Lelang dan/atau LPS un-
tuk SBSN jangka panjang.

. Dealer Utama dapat mengajukan

penawaran Lelang SUN dalam Rupiah
atas nama diri sendiri dan/atau atas
nama pihak lain sesuai Peraturan Men-
teri Keuangan yang mengatur mengenai
lefang surat utang negara dalam mata
uang Rupiah dan valuta asing di pasar
perdana domestik.

. Peserta 1lelang dapat mengajukan

penawaran Lelang SBSN dalam Rupiah
atas nama diri sendiri dan/atau atas
nama pihak lain sesuai Peraturan Men-
teri Kevangan yang mengatur mengenai
penerbitan dan penjualan surat berharga
syariah negara di pasar perdana dalam
negeri dengan cara lelang.

Bank Indonesia dan LPS mengajukan
penawaran Lelang SBN dalam Rupiah




hanya untuk dan atas nama diri sendiri.

g. Lelang SBN dalam Rupiah dilakukan
dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Penawaran Lelang SBN dalam Ru-

piah dilakukan dengan mengajukan

Penawaran Pembelian Kompeti-
tif {Competitive Bidding} dan/atau
Penawaran Pembelian Nonkompeti-
tif (Noncompetitive Bidding} dalam
suatu periode waktu penawaran

yvang telah ditentukan dan diumum-

kan sebelumnya.

2) Pengajuan penawaran Lelang SBN
dalam Rupiah dilakukan dengan ke-
tentuan sebagai berikut:

a)

b)

Dalam hal Dealer Utama atau
Peserta Lelang mengajukan
penawaran Lelang SBN dalam
Rupiah untuk dan atas nama diri
sendiri, baik secara langsung
maupun melalui Dealer Utama
lain atau Peserta Lelang lain maka
penawaran hanya dapat dilakukan
dengan cara Penawaran Pembe-
lian Kompetitif (Competitive Bid-
ding).
Dalam hal Dealer Utama atau
Peserta Lelang
penawaran Lelang SBN dalam
Rupiah untuk dan atas nama pi-
hak lain selain Dealer Utama atau
Peserta Lelang maka pengajuan
penawaran dilakukan dengan per-
syaratan sebagai berikut:
(1) pengajuan penawaran pada
lelang SPN dan SBSN jangka
pendek dilakukan dengan cara

mengajukan

Penawaran Pembelian Kom-
petitif (Competitive Bidding);
dan

{2} pengajuan penawaran pada le-
lang Obligasi Negara dan SBSN
jangka panjang dilakukan den-
gan cara Penawaran Pembe-
lian Kompetitif (Competitive
Bidding) dan/atau Penawaran
Pembelian Nonkompetitif
(Non-competitive Bidding).

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Bank Indonesia dapat men-
gajukan penawaran Lelang
SBN dalam Rupiah berupa SPN
dan SBSN jangka pendek, na-
mun hanya untuk Penawaran

Pembelian Nonkompetitif
(Non-competitive Bidding}.
LPS dapat mengajukan

penawaran Lelang SBN dalam
Rupiah namun hanya untuk
Penawaran Pembelian Non-
kompetitif  {Non-competitive
Bidding).

Lelang SBN dalam Rupiah di-
lakukan pada hari Selasa an-
tara pukul 10.00 WIB sampati
dengan pukul 12.00 WIB pada
hari kerja dan waktu lain yang
ditetapkan Direktur Jenderal
Pengelolaan Pembiayaan dan
Risiko untuk dan atas nama
Menteri.

Dalam hal terdapat perubahan
jadwal pelaksanaan Lelang
SBN dalam Rupiah, Bank indo-
nesia mengumumkan peruba-
han jadwal pelaksanaan lelang
sebagaimana dimaksud dalam
angka 5) melalui Sistem LHBU
dan/atau sarana komunikasi
lain yang digunakan Bank In-
donesia.

Sarana yang digunakan un-
tuk pengajuan penawaran Le-
lang SBN dalam Rupiah adalah
Sistem BI-ETP atau sarana lain
yang ditetapkan Bank Indone-
sia.

Dalam hal Dealer Utama atau
Peserta Lelang mengajukan
penawaran Lelang SBN dalam
Rupiah untuk dan atas nama
Dealer Utama atau Peserta Le-
lang lain dan pihak lain maka
Dealer Utama atau Peserta
Lelang vang bersangkutan
dan Bank Pembayar yang di-
tunjuk harus memperhatikan



PENGUMUMAN/ PERATURAN PEMERINTAH

. Batas Paling Tinggi Nominal
Penawaran (Broker Bidding
Limit) per hari.

9) Penetapan Batas Paling Tinggi
Nominal - Penawaran {Broker
Bidding Limit) sebagaimana di-
maksud dalam angka 8) harus
diatur dalam suatu perjanjian
antara Bank dengan Dealer
Utama atau Peserta Lelang.

2. Pelaksanaan Lelang SBN dalam Rupiah
a. Bank Indonesia mengumumkan rencana

Lelang SBN dalam Rupiah paling lambat
1 (satu) hari kerja sebelum hari pelaksa-

naan Lelang SBN dalam Rupiah melalui

Sistem BI-ETP, Sistem LHBU, laman

(website} Bank Indonesia, dan/atau sa-

rana komunikasi lain yang digunakan

Bank Indonesia.

. Pengumuman rencana Lelang SBN

dalam Rupiah paling kurang memuat:

1} jenis dan seri;

2) tanggal pelaksanaan lelang;

3) target indikatif yang ditawarkan;

4} tanggal penerbitan dan tanggal jatuh
tempo;

b) mata uang;

6} waktu pembukaan dan penutupan
penawaran;

7) waktu pengumuman hasil lelang;

8} tanggal Setelmen;

9} alokasi untuk Penawaran Pembelian
Nonkompetitif (Mon-competitive Bid-
ding}, dalam hal dilakukan kombinasi
lelang kompetitif dan nonkompetitif
untuk lelang SUN dalam Rupiah; dan

10)daftar nama Peserta Transaksi.

. Pada hari pelaksanaan Lelang SBN

dalam Rupiah, Peserta Transaksi men-

gajukan penawaran nominal dan tingkat
diskonto atau tingkat Imbal Hasil (Yield)
atau harga ({price) untuk Penawaran

Pembelian Kompetitif {Competitive Bid-

ding) atau penawaran nominal untuk

Penawaran Pembelian Nonkompetitif

(Non-competitive Bidding).

. Peserta Transaksi mengajukan

penawaran Lelang SBN dalagn Rupiah

Buziness News BB {7/15-1-2016

untuk Penawaran Pembelian Kompetitif

{Competitive Bidding), dengan keten-

tuan sebagai berikut:

1) pengajuan penawaran nominal dari
masingmasing Peserta Transaksi
paling sedikit Rp1.000.000.000,00
{satu miliar rupiah) dan selebihnya
dengan kelipatan Rp100.000.000,00
{seratus juta rupiah);

2) dalam hal lelang SUN dalam Rupiah,
penawaran diskonto atau tingkat Im-
bal Hasil (Yield} diajukan dengan ke-
lipatan 1/100 (satu per seratus) atau
0.01 (nol koma nol satu);

3} dalam hal lelang SBSN dalam Ru-
piah, penawaran tingkat Imbal Ha-
sil {Yield) diajukan dengan kelipatan
1/32 (satu per tiga puluh dua) atau
0,03125 (tiga ribu seratus dua puluh
lima per seratus ribu) untuk imbalan
tetap dan SBSN tanpa kupon (zero
coupon bond); dan

4) penawaran harga (price) diajukan
dengan kelipatan 0,05% (nol koma
nol lima persen).

e Dalam hal Peserta Transaksi mengaju-
kan penawaran lelang SBN dalam Ru-
piah untuk Penawaran Pembelian Non-
kompetitif (Non-competitive Bidding),
pengajuan penawaran nominal dilaku-
kan dengan ketentuan sebagaimana di-
maksud dalam butir d.1).

f. Peserta Transaksi bertanggung jawab
atas kebenaran data penawaran pem-
belian Lelang SBN dalam Rupiah.

g. Peserta Transaksi dapat melakukan ko-
reksi atas setiap penawaran pembelian
vang diajukan dalam periode waktu
(window time) transaksi Lelang SBN
dalam Rupiah.

h. Peserta Transaksi yang telah mengaju-
-kan penawaran pembelian Lelang SBN
dalam Rupiah tidak dapat membatalkan
penawaran.

. Penentuan Pemenang Lelang SBN dalam

Rupiah Pada tanggal pelaksanaan lelang
Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan
dan Risiko atas nama Menteri menetapkan
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hasil Lelang SBN dalam Rupiah yang men-

cakup:

a.
b.
(6

pemenang lelang;

nilai nominal;

tingkat imbal Hasil (Yield) atau harga
{price) untuk lelang SUN dalam Rupiah
atau tingkat imbalan dan/atau diskonto
untuk lelang SBSN dalam Rupiah; dan

. Jenis dan nilat aset SBSN untuk lelang

SBSN dalam Rupiah.

4. Pengumuman Hasil Lelang SBN dalam Ru-
piah

a.

C.

Bank Indonesia mengumumkan hasil
Lelang SBN dalam Rupiah yang telah
ditetapkan oieh Direktur Jenderai Pen-
gelolaan Pembiayaan dan Risiko atas
nama Menteri mefalui Sistem BI-ETP,
Sistemm LHBU, laman {website} Bank
Indonesia, dan/atau sarana komunikast
lain yang digunakan oleh Bank Indone-
sia pada akhir hari pelaksanaan Lelang
SBN dalam Rupiah.

. Bank Indonesia menyampaikan pengu-

muman hasil Lelang SBN dalam Rupiah

sebagaimana dimaksud dalam huruf a

dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Kepada seluruh Peserta Transaksi
paling kurang memuat:

a) jenis dan seri;

b) mata uang;

c) kuantitas lelang secara keseluru-
han;

d) tingkat bunga, tingkat imbalan
atau tingkat diskonto;

e) rata-rata tertimbang tingkat im-
balan dan/atau diskonto, tingkat
Imbal Hasil (Yield), atau harga
(price); dan

f) tanggal jatuh tempo.

2} Kepada setiap pemenang Lelang SBN
dalam Rupiah melafui Sistem BI-ETP
paling kurang memuat:

a) nama pemenang;

b) nilai nominal yang dimenangkan;
dan

¢) tingkat diskonto, tingkat Imbal
Hasil (Yield), atau harga {price).

Dalam hal Direktur Jenderal Pengelolaan

Pembiayaan dan Risiko atas nama Men-
teri menetapkan tidak ada pemenang
lelang, Bank Indonesia mengumumkan
penetapan tersebut mefalui Sistem BI-
ETP, Sistem LHBU, dan/atau sarana lain
vang digunakan Bank Indonesia.

B. Lelang SBN Tambahan
1. Ketentuan dan Persyaratan
a. Bank Indonesia menyelenggarakan Le-

lang SBN Tambahan berdasarkan ren-
cana yang ditetapkan Direktur Jenderal
Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko
atas nama Menteri.

. Lelang SBN Tambahan diiaksanakan

pada hari kerja antara pukul 10.00 WIB
sampai dengan pukut 12.00 WIB atau
waktu lain yang ditetapkan Direktur
Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan
Risiko atas nama Menteri.

. Dalam hal Direktur Jenderal Pengelo-

laan Pembiayaan dan Risiko atas nama
Menteri menetapkan waktu lain se-
bagaimana dimaksud dalam huruf b,
Bank Indonesia mengumumbkan peruba-
han tersebut melalui Sistem LHBU dan/
atau sarana komunikasi lain yang digu-
nakan Bank Indonesia.

. Sarana yang digunakan untuk pen-

gajuan penawaran Lelang SBN. Tamba-
han adalah Sistem BI-ETP atau sarana
lain yang ditetapkan Bank Indonesia.

. Peserta Transaksi dapat mengajukan

penawaran Lelang SBN Tambahan den-
gan ketentuan sebagai berikut:
1) Lelang SUN Tambahan

a) Peserta Transaksi pada Lelang
SUN Tambahan adalah Peserta
Transaksi Lelang SUN dalam Ru-
piah yang telah menyampaikan
Penawaran Pembelian Nonkom-
petitif (Non-competitive Bidding)
pada lelang SUN.

b) Penawaran pembelian dilaku-
kan dengan mengajukan volume
penawaran SUN.

c) Peserta Transaksi yang dapat
mengajukan penawaran adalah
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sebagai berikut:

1} Dealer Utama, Bank Indonesia,
dan/atau LPS menyampaikan
Penawaran Pembelian Non-
kompetitif  (Non-competitive
Bidding) untuk SPN.

2) Dealer Utama dan/atau LPS
menyampaikan Penawaran
Pembelian Nonkompetitif
{Non-competitive Bidding) un-
tuk Obligasi Negara.

d) Pengajuan penawaran dibatasi
paling banyak sebesar Penawaran
Pembelian Nonkompetitif (Non-
competitive Bidding) yang tidak
dimenangkan.

e} Dealer Utama dapat mengajukan
penawaran Lelang’ SUN Tamba-
han atas nama diri sendiri dan/
atau atas nama pihak lain sesuai
Peraturan Menteri Keuangan yang
mengatur mengenai lelang surat
utang negara dalam mata uang
Rupiah dan valuta asing di pasar
perdana domestik,

2} Lelang SBSN Tambahan

a) Peserta Transaksi pada Lelang
SBSN Tambahan adalah Bank
Indonesia, LPS, dan/atau Peser-
ta Lelang vyang menyampaikan
penawaran pembelian dalam Le-
lang SBSN.
Penawaran pembelian dalam Le-
lang SBSN Tambahan dilakukan
dengan penawaran pembeiian
nonkompetitif {(Non-Competitive
Bidding).
c) Total penawaran pembelian setiap
peserta Lelang SBSN Tambahan
dibatasi paling tinggi sebesar to-
tal penawaran pembelian setiap
peserta pada Lelang SBSN untuk
seri SBSN vang ditawarkan dalam
Lelang SBSN Tambahan.
Penawaran pembelian dalam Le-
lang SBSN Tambahan untuk SBSN
JangkaPendek hanya dapat diiku-
ti oleh Bank Indonesia.

b

—

d

—

2. Pelaksanaan Lelang SBN Tambahan

a. Bank Indonesia mengumumkan rencana
Lelang SBN Tambahan melalui Sistem
BI-ETP, Sistem LHBU, laman {website)
Bank Indonesia, dan/atau sarana komu-
nikasi lain yang digunakan Bank Indone-
sia, setelah penetapan hasil Lelang SBN
dalam Rupiah oleh Direktur Jenderal
Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko
atas nama Menteri.

b. Pengumuman rencana Lelang SBN Tam-
bahan paling kurang memuat:

1) jenis dan seri; .

2) daftar nama peserta Lelang SBN
Tambahan;

3} tanggal dan waktu pelaksanaan Le-
lang SBN Tambahan; dan

4) rata-rata tertimbang tingkat imbalan
dan/atau diskonto, tingkat Imbal Ha-
sil (Yield), atau harga {price).

¢. Pada hari pelaksanaan Lelang SBN Tam-
bahan, Peserta Transaksi mengajukan
penawaran nominal.

d. 'Pengajuan penawaran nominal seb-
agaimana dimaksud dalam huruf ¢
mengacu pada ketentuan dalam butir
A.2.d.1).

e. Peserta Transaksi bertanggung jawab
atas kebenaran data penawaran pem-
belian Lelang SBN Tambahan.

f. Peserta Transaksi dapat melakukan ko-
reksi atas setiap penawaran pembelian
yang diajukan dalam periode waktu
{(window time} transaksi Lelang SBN
Tambahan.

g. Peserta Transaksi yang telah mengaju-
kan penawaran pembelian Lelang SBN
Tambahan tidak dapat membatalkan
penawaran.

3. Penentuan Pemenang Lelang SBN Tamba-
han Direktur Jenderal Pengelolaan Pembi- |
ayaan dan Risiko atas nama Menteri mene-
tapkan hasil Lelang SBN Tambahan yang
paling kurang mencakup nama pemenang
dan nilai nominal.

4. Pengumuman Hasil Lelang SBN Tambahan
a. Bank Indonesia mengumumkan hasil Le-

lang SBN Tambahan y‘ahg telah ditetap-
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kan oleh Direktur Jenderal Pengelo-

laan Pembiayaan dan Risiko atas nama

Menteri melalui Sistem BI-ETP, Sistem

LHBU, laman (website) Bank Indonesia,

dan/atau sarana komunikasi lain yang

digunakan Bank Indonesia pada akhir
hari pelaksanaan Lelang SBN Tamba-
han.

. Bank Indonesia menyampaikan pen-

gumuman hasil Lelang SBN Tambahan

sebagaimana dimaksud dalam huruf a

dengan ketentuan sebagai berikut:

1) kepada seluruh Peserta Transaksi
paling kurang memuat seri SBN dan
nilai nominal; dan

2) kepada setiap pemenang Lelang SBN
Tambahan melalui Sistem BI-ETP pal-
ing kurang memuat nama pemenang
dan nilai nominal yang dimenangkan.

C. Tata Cara Lelang SUN dalam Valuta Asing
1. Ketentuan dan Persyaratan
a. Bank Indonesia menyelenggarakan

lelang SUN dalam valuta asing ber-

dasarkan rencana yang ditetapkan oleh

Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiay-

aan dan Risiko atas nama Menteri.

. Pihak yang dapat membeli SUN dalam

valuta asing dalam lelang adalah:

1) orang perseorangan warga negara
tndonesia yang bertempat tinggal di
Indonesia;

2) perusahaan, usaha bersama, aso-
siasi, atau kelompok yang terorgan-
isasi baik dari Indonesia ataupun as-
ing, yang didirikan atau bertempat
kedudukan di wilayah Republik Indo-
nesia; atau

2Y)HLPS,

. Para pihak sebagaimana dimaksud

dalam butir b.1) dan butir b.2) dapat

membeli SUN dalam valuta asing den-
gan ketentuan sebagai berikut:

1) memenuhi persyaratan administrasi;
dan

2) teregistrasi dalam daftar investor
residen, sebagaimana dimaksud
dalam Peraturan Menteri Keuangan
yang mengatur mengenai letang su-

PENGLMUMAN/ PERATURAN PEMERINTAH

Hnsat hinied fH
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rat utang negara dalam mata uang
Rupiah dan valuta asing di pasar per-
dana domestik.

. Para pihak yang telah memenuhi keten-

tuan dalam Peraturan. Menteri Keuan-
gan sebagaimana dimaksud dalam hur-
uf ¢ mengikuti ielang SUN dalam valuta
asing melalui Dealer Utama.

. Peserta Transaksi lelang SUN dalam

valuta asing adalah Dealer Utama dan/
atau LPS.

Peserta Transaksi sebagaimana dimak-
sud dalam huruf e dapat mengajukan
penawaran untuk SPN dan/atau Obli-
gasi Negara dalam valuta asing.

. Dealer Utama dapat mengajukan

penawaran pembelian lelang SUN dalam
valuta asing atas nama diri sendiri dan/
atau atas nama pihak lain sesuai Per-
aturan Menteri Keuangan yang menga-
tur mengenai lelang surat utang negara
dalam mata uang Rupiah dan valuta as-
ing di pasar perdana domestik.

. LPS ‘mengajukan penawaran Lelang

SUN dalam valuta asing hanya untuk
dan atas nama diri sendiri.

Lelang SUN dalam valuta asing dilaku-
kan dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Penawaran lelang SUN dalam valuta
asing dilakukan dengan mengaju-
kan Penawaran Pembelian Kompeti-
tif (Competitive Bidding) dan/atau
Penawaran Pembelian Nonkompeti-
tif {Non-competitive Bidding) dalam
suatu periode waktu (window time)
penawaran yang telah ditentukan
dan diumumkan sebelumnya.

Dalam hal Dealer Utama mengajukan
penawaran lelang SUN dalam valu-

2

—

ta asing untuk dan atas nama diri
sendiri, baik secara langsung mau-
pun melalui Dealer Utama lain maka
penawaran hanya dapat dilakukan
dengan cara Penawaran Pembelian
Kompetitif (Competitive Bidding).

3) Dalam hal Dealer Utama mengajukan
penawaran lelang SUN dalam valuta
asing untuk dan atas nama pihak
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lain maka pengajuan penawaran di-

lakukan dengan persyaratan sebagai

berikut:

al penawaran pada lelang SPN
dalam valuta asing dilakukan den-
gan cara Penawaran Pembelian
Kompetitif {Competitive Bidding);
dan

b) penawaran pada lelang Obligasi
Negara dalam valuta asing di-
lakukan dengan cara Penawaran
Pembelian Kompetitif (Competi-
tive Bidding) dan/atau Penawaran
Pembelian Nonkompetitif (Non-
competitive Bidding).

4) LPS dapat mengajukan penawaran

lelang SUN dalam valuta asing beru-

pa SPN dan Obligasi Negara dalam
valuta asing dengan persyaratan se-
bagai berikut:

a) penawaran dilakukan secara lang-
sung tanpa melalui Dealer Utama;
dan !

b) penawaran hanya untuk
Penawaran Pembelian Nonkom-
petitif (Non-competitive Bidding).

Lelang SUN dalam valuta asing dilak-

sanakan pada hari Senin antara pu-

kul 09.00 WIB sampai dengan pukul

11.00 WIB atau pada hari kerja dan

waktu lain yang ditetapkan Direk-

tur Jenderal Pengelolaan Pembiay-
aan dan Risiko untuk dan atas nama

Menteri. '

6) Dalam hal terdapat perubahan jad-
wal lelang SUN dalam valuta asing,
Bank Indonesia mengumumkan pe-
rubahan jadwal pelaksanaan lelang
sebagaimana dimaksud dalam angka
5) melalui Bloomberg, Sistem LHBU,
dan/atau sarana komunikasi lain
yang digunakan Bank Indonesia.

7) Sarana yang digunakan untuk pen-
gajuan penawaran lelang SUN dalam
valuta asing adalah terminal Bloom-
berg atau sarana lain yang ditetap-
kan Bank Indonesia.

8) Dalam  hal Bank

5

mengajukan
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penawaran lelang SUN dalam valuta
asing melalui . Dealer Utama, Bank
yang bersangkutan harus mene-
tapkan Batas Paling Tinggi Nominal
Penawaran (Broker Bidding Limit) per
hari untuk lelang SUN dalam valuta
asing bagi Dealer Utama.
Peserta Transaksi yang tidak memi-
liki Rekening Surat Berharga yang
mengajukan penawaran lelang SUN
dalam valuta asing harus menun-
juk Sub-Registry untuk pelaksanaan
Setelmen hasil lelang SUN dalam
valuta asing.
10)Sub-Registry yang ditunjuk untuk
pelaksanaan .Setelmen hasil lelang
SUN dalam valuta asing harus mene-
tapkan Batas Paling Tinggi Nominal
Penawaran (Broker Bidding Limit) per
hari untuk letang SUN dalam valuta
asing bagi Peserta Transaksi untuk
kepentingan nasabah Sub-Registry.
11)Penetapan Batas Paling Tinggi Nomi-
nal Penawaran (Broker Bidding Lim-
it} per hari untuk lelang SUN dalam
valuta asing sebagaimana dimaksud
dalam angka 8) dan angka 10) harus
diatur dalam suatu perjanjian antara
Bank atau Sub-Registry dengan Deal-
er Utama.
12Peserta Transaksi harus menyam-
paikan penawaran letang SUN dalam
valuta asing dengan informasi yang
lengkap dan benar berdasarkan do-
kumen instruksi transaksi.
13)Peserta Transaksi bertanggung jaw-
ab atas kebenaran data penawaran
pembelian lelang SUN dalam valuta
asing.
2. Pelaksanaan Lelang SUN dalam Valuta As-
ing
a. Sebelum pelaksanaan lelang SUN dalam
valuta asing, Bank Indonesia mengirim-
kan surat permintaan kepada Peserta

e

Transaksi untuk menyampaikan paling
banyak 2 (dua) nama pegawai yang
ditunjuk untuk melakukan transaksi le-
lang SUN dalam valuta asing melalui
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terminal Bloomberg.

. Berdasarkan surat Bank Indonesia se-
bagaimana dimaksud dalam huruf a,
Peserta Transaksi menyampaikan nama
pegawai yang ditunjuk untuk melakukan
transaksi lelang SUN dalam valuta as-
ing melalui surat dan dapat disampaikan
terlebih dahulu melalui faksimile, den-
gan menggunakan format sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | yang meru-
pakan bagian tidak terpisahkan dari Su-
rat Edaran Bank Indonesia ini.

. Surat dan faksimile sebagaimana dimak-
sud dalam huruf b disampaikan kepada
Bank Indonesia dengan alamat sebagai
berikut:

Bank Indonesia

Departemen  Pengelolaan  Moneter
(DPM)

Grup Operasi Moneter {(GOpiVl)

Menara Sjafruddin Prawiranegara, Lan-
tai 13

JI. M. H. Thamrin No.2

Jakarta 10350

Telepon 021-29818350 dan 021-
29818351

Faksimile 021-2310347.

Dalam hal terjadi perubahan alamat su-
rat menyurat dan sarana komunikasi
akan diberitahukan melalui surat dan/
atau media lainnya.

. Dalam hal terjadi perubahan atau per-
gantian pegawai yang ditunjuk untuk
melakukan transaksi lelang SUN dalam
valuta asing sebagaimana dimaksud
dalam huruf b, Peserta Transaksi me-
nyampaikan pengkinian data melalui
surat kepada Bank Indonesia — Departe-
men Pengelolaan Moneter ¢.g¢. Grup
Operasi Moneter dengan menggunakan
format sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran |.

. Bank Indonesia mengumumkan rencana
lelang paling lambat 1 (satu) hari kerja
sebelum hari pelaksanaan lelang SUN
dalam valuta asing dengan pemberita-
huan kepada pegawai yang telah ditun-
juk oleh Peserta Transaksi melalui ter-

"~ PENGUMUMAN/PERATURAN PEMERINTAH

minal Bloomberg, pengumuman melalui

Sistem LHBU, laman {website} Bank

Indonesia, dan/atau sarana komunikasi

lain yang digunakan Bank Indonesia.

Pengumuman rencana lelang SUN dalam

valuta asing paling kurang memuat:

1} jenis dan seri;

2} tanggal pelaksanaan ielang;

3} target indikatif yang ditawarkan;

4} tanggal penerbitan dan tanggal jatuh
tempo; '

5} mata uang;

6} waktu pembukaan dan penutupan
penawaran;

7} waktu pengumuman hasil lelang;

8) tanggal Setelmen;

9) alokasi untuk Penawaran Pembelian
Nonkompetitif {Non-competitive Bid-
ding}, dalam hal dilakukan kombinasi
lelang kompetitif dan nenkompetitif;
dan

10)daftar nama Peserta Transaksi le-
lang.

. Dalam hal dilakukan kombinasi lelang

kompetitif dan lelang nonkompetitif, le-
lang dimaksud dilakukan pada 2 (dual
lelang yang berbeda yaitu lelang kom-
petitif dan lelang nonkompetitif.

. Pada hari pelaksanaan lelang SUN

dalam valuta asing, Peserta Transaksi

mengajukan penawaran sebagai beri-

kut:

1) Penawaran Pembelian Kompetitif
{Competitive Bidding) memuat infor-
masi yaitu:

a) penawaran kuantitas;

b) tingkat diskonto atau tingkat Im-
bal Hasil {Yield) atau harga {price);
dan

c) kode investor yang diterbitkan
oleh Direktorat Jenderal Pengelo-
laan Pembiayaan dan Risiko
- Kementerian Keuangan Republik
Indonesia, yang terdiri atas 7 {tu-
juh) angka dengan format penu-
lisan XXX-Yyyy.

Contoh penulisan kode investor:
123-0000



123 : 3 (tiga) angka pertama
merupakan informasi kode Peser-
ta BI-SSSS; dan

0000 : 4 {empat) angka terakhir
merupakan informasi nomor in-
vestor non-Bank atau diisi dengan
“0000"” dalam hal investar adalah
Bank.

2) Penawaran Pembelian Nonkompetitif
(Noncompetitive Bidding) memuat
informasi sebagai berikut:

a) penawaran kuantitas; dan
b) kode investor sebagaimana di-
maksud dalam butir 1)c).

Peserta Transaksi mengajukan

penawaran lelang SUN dalam valuta as-

ing untuk Penawaran Pembelian Kom-
petitif (Competitive Bidding), dengan
ketentuan sebagai berikut:

1) pengajuan penawaran nominal dari
setiap Peserta Transaksi paling se-
dikit USD100,000.00 (seratus ribu
Dolar Amerika Serikat) dan selebih-
nya dengan kelipatan USD10,000.00
{sepuluh ribu Dolar Amerika Serikat);

2) penawaran diskonto atau tingkat Im-
bal Hasil (Yield) diajukan dengan ke-
lipatan 1/100 (satu per seratus) atau
0,01 {nol kema nol satu); dan

3) penawaran harga (price) diajukan
dengan kelipatan 0,05% (nol koma
nol lima persen).

Dalam hal Peserta Transaksi mengaju-

kan penawaran lelang SUN dalam valu-

ta asing untuk Penawaran Pembelian

Nonkompetitif {(Non-competitive Bid-

ding), pengajuan penawaran nominal

dilakukan sesuai dengan ketentuan seb-

agaimana dimaksud dalam butir i.1).

. Peserta Transaksi dapat melakukan ko-

reksi atas setiap penawaran Lelang SUN

dalam valuta asing yang diajukan dalam
periode waktu (window time) transaksi
lelang SUN dalam valuta asing.

Peserta Transaksi yang telah men-

gajukan penawaran lelang SUN dalam

valuta asing tidak dapat membatalkan
penawaran., :
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3. Penentuan Pemenang Lelang SUN dalam

Valuta Asing Direktur. Jenderal Pengelo-
laan Pembiayaan dan Risiko untuk dan
atas nama Menteri menetapkan hasil le-
lang SUN dalam valuta asing yang paling
kurang mencakup:

a. pemenang lelang;

b. nilai nominal; dan

c. tingkat diskonto atau tingkat Imbal Ha-

sil (Yield) atau harga {price).

. Pengumuman Hasil Lelang

Bank Indonesia mengumumkan hasil
lelang SUN dalam valuta asing yang telah
ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pengelo-
laan Pembiayaan dan Risiko untuk dan atas
nama Menteri dengan ketentuan sebagai
berikut;

a. Kepada seluruh Peserta Transaksi

1) Pengumuman hasil lelang SUN dalam
valuta asing dilakukan melalui Sistem
LHBU, laman (website) Bank Indone-
sia, dan/atau sarana komunikasi lain
yang digunakan oleh Bank Indonesia
pada akhir hari pelaksanaan lelang
SUN dalam valuta aéing.

2) Pengumuman sebagaimana dimak-
sud dalam angka 1) paling kurang
memuat:

a) jenis dan sert;

b) mata uang;

c} kuantitas lelang secara keseluru-
han;

d) tingkat bunga;

e} rata-rata tertimbang tingkat dis-
konto, tingkat Imbal Hasil (Yield)
atau harga (price}; dan

f} tanggal jatuh tempo.

b. Kepada masing-masing pemenang le-
lang SUN dalam valuta asing

1) Pengumuman hasil lelang SUN dalam
valuta asing dilakukan melaiui ter-
minal Bloomberg kepada masing-
masing pegawai yang ditunjuk oleh
Peserta Transaksi yang dimenangkan
pada Lelang SUN dalam valuta asing.

2) Pengumuman sebagaimana dimak-
sud dalam angka 1) paling kurang
memuat:




PENGUML

a) nama pemenang;
b} nilai nominal; dan
" ¢} tingkat diskonto, tingkat Imbal
Hasil {Yield) atau harga (price}.
5. Keadaan Tidak Normal di Peserta Trans-
aksi
a. Dalam hal terjadi gangguan pada termi-
nal dan/atau jaringan Bloomberg yang
dimiliki Peserta Transaksi yang menye-
babkan Peserta Transaksi tidak dapat
mengajukan penawaran lelang SUN
dalam valuta asing, Peserta Transaksi
yang bersangkutan dapat menggunak-
an fasilitas back-up terminal Bloomberg
yang ada di Bank Indonesia dengan ke-
tentuan sebagai berikut:

1} Peserta Transaksi mengajukan per-
mohonan penggunaan fasilitas back-
up terminal Bloomberg disertai den-
gan informasi data penawaran lelang
SUN dalam valuta asing.

2) Permohonan yang disertai dengan in-
formasi data penawaran lelang SUN
dalam valuta asing sebagaimana di-
maksud dalam angka 1) disampaikan
melalui surat dan dapat disampaikan

* terlebih dahulu melalui faksimile,
dengan menggunakan format seb-
agaimana tercantum dalam Lampi-
ran Il yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Surat Edaran Bank
Indonesia ini.

3) Penyampaian surat melalui faksimile
dilakukan paling lama 30 (tiga puluh)

" menit sebelum penggunaan fasilitas
back-up terminal Bloomberg.

4) Surat permohonan sebagaimana
dimaksud dalam angka 1) paling
kurang memuat:

a) permohonan penggunaan fasilitas
back-up terminal Bloomberg;

b) alasan menggunakan fasilitas
back-up terminal Bloomberg; dan

¢) pernyataan bahwa Peserta Tran-
saksi yang bersangkutan membe-
baskan Bank Indonesia dari tang-
gung jawab atas segala kerugian
yang timbul pada Peserta Trans-
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aksi (indemnity) sehubungan den-
‘gan penggunaan fasilitas back-up
terminal Bloomberg.

5) Surat permohonan sebagaimana di-
maksud dalam angka 4} ditandatan-
gani oleh pejabat yang berwenang
dari Peserta Transaksi yang telah
memiliki spesimen tanda tangan di
Bank indonesia.

6) Surat permohonan sebagaimana di-
maksud dalam angka 5) ditujukan
kepada Bank Indonesia - Departe-
men Pengelolaan Moneter c.q. Grup
Operasi Moneter dengan alamat seb-
agaimana dimaksud dalam butir 2.c.
dengan tembusan kepada:
Departemen Penyelenggaraan Sistem
Pembayaran ¢.q. Divisi Penyelengga-
raan Setelmen Dana dan
Surat Berharga
Gedung D, Lantai 3
JI. M. H. Thamrin No.2
Jakarta-10350
Telepon 021-29818888
Faksimile 021-3501868.

7} Penawaran lelang SUN dalam valu-
ta asing yang diajukan oleh Peserta
Transaksi melalui fasilitas back-up
terminal Bloomberg harus sesuai
dengan informasi data penawaran
lelang SUN dalam valuta asing seb-
agaimana dimaksud dalam angka 1).

8) Segera setelah penawaran selesai di-
lakukan, Peserta Transaksi menyam-
paikan data penawaran lelang SUN
dalam valuta asing yang telah diaju-
kan melalui fasilitas back-up terminal
Bloomberg kepada Bank Indonesia
untuk dicocokkan dengan informasi
data penawaran lelang SUN dalam
valuta asing sebagaimana dimaksud
dalam angka 1).

9) Peserta Transaksi yang mengajukan
penawaran lelang SUN dalam valuta
asing melalui fasilitas back-up termi-
nal Bloomberg tidak dapat melaku-
kan perubahan data penawaran yang
telah diajukan.
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10Pegawai yang ditunjuk oleh Peser-
ta Transaksi untuk mengajukan
penawaran lelang SUN dalam valuta
asing melalui fasilitas back-up termi-
nal Bloomberg bertanggung jawab
atas kebenaran dan kesesuaian data
penawaran lelang SUN dalam valuta
asing yang diajukan.

11)Bank Indonesia dapat menetapkan
batas waktu penggunaan fasilitas
back-up terminal Bloomberg, dalam
hal jumlah Peserta Transaksi yang
mengajukan permohonan melehihi
jumlah terminal yang tersedia.

b. Peserta Transaksi bertanggung jawab
atas segala kerugian yang timbul se-
hubungan dengan pelaksanaan trans-
aksi melalui fasilitas back-up terminal
Bloomberg sebagaimana dimaksud
dalam huruf a. )
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ta BI-SSSS.

. Penatausahaan SBN untuk kepentingan na-

sabah dilakukan Sub-Registry berdasarkan
persetujuan Central Registry sebagaimana
dimaksud dalam ketentuan Bank Indonesia
yang mengatur mengenai penyelenggaraan
penatausahaan surat berharga melalui BI-
SSSS.

. Peserta Transaksi yang tidak memiliki Rek-

ening Surat Berharga harus menunjuk Sub-
Registry untuk pelaksanaan Setelmen dan
pencatatan kepemilikan SBN.

. Peserta Transaksi dan/atau Sub-Registry

sebagaimana dimaksud dalam angka 4
yang tidak memiliki Rekening Giro di Bank
Indonesia harus menunjuk Bank Pembayar
untuk pelaksanaan Setelmen dana atas
transaksi SBN.

. Setelmen dana atas transaksi SBN meng-

gunakan Rekening Giro di Bank Indonesia
milik Peserta BI-SSSS atau Bank Pembayar

lll. TATA CARA PENATAUSAHAAN SBN
A. Ketentuan dan Persyaratan Setelmen dan
Pencatatan Transaksi SBN
1. Central Registry melaksanakan pencatatan

vang terdiri atas:

a. Rekening Giro Rupiah; dan

b. Rekening Giro valuta asing dalam de-
nominasi Dolar Amerika Serikat (USD).

penerbitan SBN sesuai ketentuan dan per-

syaratan {term and condition) atau aden-

dum ketentuan dan persyaratan (term and
condition) yang ditetapkan oleh Direktur

Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan

Risiko untuk dan atas nama Menteri.

. Pada tanggal Setelmen SBN, Central Reg-

istry melakukan Setelmen atas:

a. hasil Lelang SBN yang diselenggarakan
oleh Bank Indonesia berdasarkan su-
rat dari Direktur Jenderal Pengelolaan
Pembiayaan dan Risiko untuk dan atas
nama Menteri mengenai keputusan ha-
sil lelang;

b. transaksi SBN dengan Pemerintah yang
diselenggarakan di luar Bank Indonesia,
berdasarkan surat dari Direktur Jenderal
Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko un-
tuk dan atas nama Menteri mengenai
hasil transaksi SBN dengan Pemerintah:
dan/atau

c. transaksi SBN di Pasar Sekunder ber-
dasarkan instruksi Setelmen dari Peser-

. Penunjukan Bank Pembayar dilakukan den-

gan berpedoman pada ketentuan Bank
Indonesia yang mengatur mengenai peny-
elenggaraan penatausahaan surat berharga
melalui BI-SSSS.

. Pada tanggal Setelmen SBN, Peserta Tran-

saksi dan Bank Pembayar harus menjamin
kecukupan dana pada Rekening Giro Peser-
ta Transaksi dan/atau Bank Pembayar un-
tuk pelaksanaan Setelmen dana hasil tran-
saksi SBN dengan Pemerintah.

. Pada tanggal Setelmen transaksi SBN di

Pasar Sekunder, pihak yang harus menja-

min kecukupan SBN dan/atau dana untuk

pelaksanaan Setelmen adalah sebagai beri-
kut:

a. penjual atau Sub-Registry menjamin
kecukupan seri dan nilai nominal SBN
pada Rekening Surat Berharga; dan/
atau

b. pembeli atau Bank Pembayar menjamin
kecukupan dana pada Rekening Giro.

10. Sub-Registry wajib mencatat kepemilikan




SBN atas nama nasabah secara individual
dalam sistem internal Sub- Registry pada
tanggal yang sama dengan tanggal pelak-
sanaan Setelmen SBN,

B. Pelaksanaan Setelmen atas Transaksi SUN
dengan Pemerintah
1. Setelmen Hasil Lelang SUN dalam Rupiah
yang Diselenggarakan oleh Bank Indonesia
a. Setelmen hasil lelang SUN dalam Rupi-
ah dilakukan dengan ketentuan sebagai
berikut:

1) Setelmen lelang SUN dalam Rupiah
dilakukan pating lama 5 (lima} hari
kerja setelah tanggal pelaksanaan le-
lang SUN dalam Rupiah.

2) Setelmen lelang SUN Tambahan
datam Rupiah dilakukan pada tang-
gal yang sama dengan pelaksanaan
Setelmen lelang SUN dalam Rupiah
sebagaimana dimaksud datam angka
1).

b. Pada tanggal Setelmen, Central Reg-
istry melakukan Setelmen hasil lelang

SUN dalam Rupiah dengan prosedur se-

bagai berikut:

1) Setelmen Dana

Setelmen dana dilakukan dengan
mendebit Rekening Gire Rupiah
Peserta Transaksi dan/atau Bank
Pembayar serta mengkredit Reken-
ing Giro Rupiah Pemerintah di Bank
Indonesia sebesar nilai setelmen.
Setelmen Surat Berharga

Setelmen surat berharga dilakukan
dengan mengkredit Rekening Su-
rat Berharga Peserta Transaksi dan/
atau Sub-Registry sebesar total nilai
nominal SUN dalam Rupiah yang di-

2

menangkan.

c. Dalam hal dana pada Rekening Giro
Rupiah Peserta Transaksi dan/atau
Bank Pembayar tidak mencukupi un-
tuk Setelmen sampai dengan batas
waktu Setelmen transaksi SBN (awal
pefriode cut-off warning BI-SSSS) maka
Setelmen hasil lelang SUN dan/atau
lelang SUN tambahan dalam Rupiah

yang dilakukan melalui Rekening Giro

Peserta Transaksi atau Bank Pembayar

dinyatakan gagal.

2. Setelmen Hasil Lelang Buyback SUN dalam
Rupiah yang Diselenggarakan di Luar Bank

Indonesia
a. Setelmen hasil Lelang Buyback yang

diselenggarakan di luar Bank Indonesia
dilakukan pada 3 (tiga) hari kerja setelah
tanggal pelaksanaan lelang mutai pukul
10.00 WIB atau sesuai waktu yang di-
tentukan Direktur Jenderal Pengelolaan
Pembiayaan dan Risiko untuk dan atas
nama Menteri.

. Pada tanggal Setelmen, Central Reg-

istry melakukan Setelmen hasil Lelang
Buyback sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dengan prosedur sebagai beri-
kut:
1) Seteimen Lelang Buyback dengan

cara tunai

a) Central Registry melakukan
pendebitan Rekening Surat Ber-
harga Peserta Transaksi dan/atau
Sub-Registry sampai dengan ba-
tas waktu Setelmen SBN (awal
periode cut-off warning BI-5SSS)
sebesar jumlah seri dan nilai nomi-
nal SUN dalam Rupiah yang dibeli
kembali oleh Pemerintah.
Central Registry melakukan peng-
kreditan Rekening Surat Berharga
Pemerintah atau melakukan peiu-
nasan sebelum jatuh tempo {(early
redemption) atas seri SUN dalam
Rupiah yang dibeli kembali oleh
Pemerintah.

b

Central Registry melakukan
pendebitan Rekening Giro Rupiah
Pemerintah dan pengkreditan Rek-
ening Giro Rupiah Peserta Trans-
aksi dan/atau Bank Pembayar
di Bank Indonesia sebesar nilai

c

Setelmen.
2) Setelmen Lelang Buyback dengan
cara penukaran {debt switching)
a) Central Registry melakukan
' pendebitan Rekening Surat Ber-
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harga Peserta Transaksi dan/atau
Sub-Registry di Bank Indonesia
sampai batas waktu Setelmen su-
rat berharga (awal periode cut-off
warning BI-SSSS) sebesar jumlah
seri dan nilai nominal SUN dalam
Rupiah yang dibeli kembali oleh
Pemerintah.

b

_Central Registry melakukan peng-
kreditan Rekening Surat Berharga
Pemerintah atau melakukan pelu-
nasan sebelum jatuh tempo (early
redemption) atas seri SUN dalam
Rupiah yang dibeli kembali oleh
Pemerintah.

c) Centra! Registry melakukan pen-
catatan penerbitan SUN dalam
Rupiah seri penukar dan peng-
kreditan Rekening Surafc Berharga
Peserta Transaksi dan/atau Sub-
Registry.

d) Dalam pelaksanaan Lelang Buy-
back dapat menyebabkan terjadi
selisih tunai atas beban Pemerin-
tah atau atas beban Peserta Tran-
saksi. Setelmen atas selisih tunai
dilakukan sebagai berikut:

{1) Dalam hal terjadi selisih tunai
atas beban Pemerintah, Central
Registry melakukan Setelmen
dana dengan mendebit Rek-
ening Giro Rupiah Pemerintah
dan mengkredit Rekening Giro
Rupiah Peserta Transaksi dan/
atau Bank Pembayar di Bank
Indonesia sebesar selisih tunai.

(2} Dalam hal terjadi selisih tunai
atas beban Peserta Transak-
si, Central Registry melaku-
kan Setelmen dana dengan
mendebit Rekening Giro Rupi-
ah Peserta Transaksi dan/atau
Bank Pembayar dan meng-
kredit Rekening Giro Rupiah
Pemerintah di Bank Indonesia
sebesar selisih tunai.

¢. Dalam hal Rekening Surat Berharga

Peserta Transaksi dan/atau Sub-Reg-
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istry tidak mencukupi untuk Setelmen
surat berharga sebagaimana dimak-
sud dalam butir b.1}a) dan butir b.2)a)
maka Peserta Transaksi dan/atau Sub-
Registry harus menyelesaikan Setelmen
dimaksud dalam jangka waktu paling
lama 2 (dua) hari kerja sejak tanggal
Setelmen awal.

. Dalam hal ketentuan sebagaimana di-

maksud dalam huruf ¢ tidak dipenuhi
sampai batas waktu Setelmen surat
berharga {awal periode cut-off warning
BI-58SS) maka Setelmen hasil Letang
Buyback dinyatakan gagal.

3. Setelmen Fasilitas Peminjaman SBN
a. Setelmen atas transaksi pemberian

Fasilitas Peminjaman SBN kepada Deal-
er Utama dilakukan dalam 2 {dua) hari
kerja setelah permohonan disetujui oleh
Menteri ¢.q. Direktur Jenderal Pengelo-
laan Pembiayaan dan Risiko.

. Setelmen pengembalian SBN yang dip-

injamkan dan yang dijaminkan dalam
rangka pemberian Fasilitas Peminjaman
SBN kepada Dealer Utama dilakukan
pada tanggal berakhirnya batas waktu
peminjaman.

. Setelmen pemberian Fasilitas Peminja-

man SBN pada tanggal Setelmen pem-

berian Fasilitas Peminjaman SBN dilaku-

kan dengan prosedur sebagai berikut:

1) Central Registry melakukan Setelmen
dana atas biaya peminjaman (lending
fee) SBN dengan mendebit Rekening
Giro Dealer Utama atau Bank Pem-
bayar dan mengkredit Rekening Giro
Pemerintah di Bank Indonesia, sebe-
sar biaya peminjaman (lending fee}
SBN.

2) Dalam hal Setelmen dana atas biaya
peminjaman (lending fee} SBN seb-
agaimana dimaksud dalam angka 1)
berhasil, Setelmen Surat berharga
dilakukan dengan prosedur sebagai
berikut:

a) Central Registr\} melakukan
Setelmen atas peminjaman SBN




vang dijaminkan oleh Dealer Uta-
ma atau Sub-Registry dan SBN
yang dipinjamkan oleh Pemerintah
dengan jenis transaksi securities
lending and borrowing.
Dalam hal Setelmen sebagaimana
dimaksud dalam huruf a} berhasil
dilakukan maka Central Registry
_ melakukan Setelmen penerbitan
SBN yang dipinjamkan dengan
mendebit Rekening Surat Ber-
harga Pemerintah dan mengkredit
Rekening Surat berharga Dealer
Utama atau Sub-Registry, sebesar
nilai nominal seri SBN yang dipin-
jamkan.

b

—

d. Pada saat jatuh waktu peminjaman

SBN dilakukan Setelmen pengembalian
peminjaman SBN dengan prosedur seb-
agai berikut:

1) Pelaksanaan Setelmen atas jenis
transaksi securities lending and bor-
rowing jatuh waktu {second leg},
Central Registry melakukan hal-hal
sebagai berikut:

a) untuk SBN yang dipinjamkan, di-
lakukan dengan mendebit Reken-
ing Surat Berharga Dealer Utama
atau Sub-Registry.dan mengkredit
Rekening Surat Berharga Pemer-
intah sebesar nilai nominal SBN
yang dipinjamkan; dan
untuk SBN vyang dijaminkan, di-
lakukan dengan mendebit Reken-
ing Surat Berharga Pemerintah
dan mengkredit Rekening Surat
Berharga Dealer Utama atau Sub-
Registry sebesar nilai nominai
SBN yang dijaminkan.

2) Dalam hal Setelmen sebagaimana di-
maksud dalam angka 1) berhasil di-
lakukan, Central Registry melakukan
pelunasan sebelumn jatuh wak{u (ear-
ly redemption} atas seri SBN yang
-dipinjamkan, sebesar nilai nominal
SBN yang dilunasi.

3) Dalam hal Setelmen sebagaimana di-
maksud dalam angka 1) tidak dapat

b

—
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dilakukan maka Setelmen pengem-
balian SBN yang dipinjamkan din-
yatakan gagal.

e. Setelmen Perpanjangan Fasilitas Pemin-

jaman SBN dilakukan dengan prosedur

sebagai berikut:

1) Dalam hal Dealer Utama telah mem-
peroleh persetujuan untuk memper-
panjang fasilitas peminjaman SBN
dari Direktur Jenderal Pengelolaan
Pembiayaan dan Risiko untuk dan
atas nama Menteri, dilakukan prose-
dur Setelmen dana atas pembayaran
biaya peminjaman {lending fee) SBN
sebagaimana dimaksud pada butir
c.1).

* 2) Pada saat jatuh waktu perpanjan-

gan peminjaman SBN, pengembalian
peminjaman SBN dilakukan sesuai
prosedur sebagaimana dimaksud
pada huruf d.

. Penyelesaian Jaminan SBN

Dalam hal Setelmen pengembalian SBN
yang dipinjamkan dinyatakan gagal dan
Pemerintah telah menetapkan peluna-
san seluruh atau sebagian SBN yang di-
jaminkan, Ceritral Registry melakukan:
1} pelunasan sebelum jatuh waktu
(early redemption) sebesar nilai SBN

yang ditetapkan Pemerintah untuk |

dilunasi.

2} mendebit Rekening Setelmen Dana
Dealer Utama atau Bank Pembayar
sebesar selisih kurang nilai pasar

SBN, dalam hal nilai pasar untuk SBN

yang dinyatakan lunas lebih kecil dari
nilai pasar SBN yang dipinjamkan.

4, Setelmen Obligasi Negara yang Dijual ke-
pada Investor Ritel
a. Setelmen atas transaksi Obligasi Neg-

ara yang dijual kepada investor ritel di-
lakukan dalam 2 {(dua) hari kerja setelah
penetapan hasil penjatahan Obligasi
Negara di Pasar Perdana oleh Direktur
Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan
Risiko untuk dan atas nama Menteri.

. Pada tanggal Setelmen, Central Regis-

try melakukan Setelmen penerbitan Ob-
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ligasi Negara yang dijual kepadé inves-

tor ritel sebagairhana dimaksud dalam

huruf a dengan prosedur sebagai beri-

kut:

1} Setelmen Dana
Setelmen dana dilakukan melalui
Sistem BI-RTGS dengan mendebit
Rekening Giro Rupiah Bank Pem-
bayar dan mengkredit Rekening Giro
Rupiah Pemerintah di Bank Indonesia
sebesar nilai setelmen.

2) Setelmen Surat Berharga
Dalam hal Setelmen dana berhasil,
Setelmen surat berharga dilakukan
‘dengan mengkredit Rekening Surat
Berharga Sub-Registry "sebesar nilai
penjatahan.

. Dalam hal dana pada Rekening Giro Ru-

piah Bank Pembayar tidak mencukupi
sampai dengan batas waktu Setelmen
transaksi SBN (awal periode cut-off
warning BISSSS) maka Setelmen SBN
tidak dilakukan.

Rupiah Peserta Transaksi dan/ |
atau Bank Pembayar serta
mengkredit Rekening Giro Ru-
piah Pém"erintah di Bank Indo-
nesia sebesar nilai seteimen,

(2) Setelmen Surat Berharga

Setelmen surat berharga di-
lakukan dengan mengkredit
Rekening Surat Berharga
Peserta Transaksi dan/atau
Sub-Registry sebesar nilai
nominal SUN dalam Rupiah.

2) Pembelian Kembali SUN dalam
Rupiah di Pasar Sekunder Secara
Langsung

a)

Setelmen Surat Berharga

{1) Central Registry melaku-
kan pendebitan Rekening
Surat Berharga Peserta
Transaksi dan/atau Sub-
Registry sebesar nilai
nominal seri SUN dalam
Rupiah yang dijual kepada

5. Setelmen Hasil Transaksi SUN Secara Pemerintah.
Langsung dalam Rupiah (2) Central Registry melaku-
a. Setelmen hasil transaksi SUN secara kan pelunasan sebeium

langsung dalam Rupiah dilakukan dalam
2 {dua) hari kerja setelah tanggal pelak-
sanaan transaksi.

. Pada tanggal Setelmen, Central Regis-

try melakukan Setelmen transaksi SUN
secara langsung dalam Rupiah seb-
agaimana dimaksud dalam huruf a den-
gan prosedur sebagai berikut:
1} Penjualan SUN dalam Rupiah di Pas-
ar Perdana Secara Langsung
a} Central Registry melakukan pen-
catatan penerbitan SUN dalam
Rupiah atas hasil transaksi SUN
secara langsung yang ditetapkan
oleh Direktur Jenderal Pengelo-
laan Pembiayaan dan Risiko untuk
dan atas nama Menteri.
Central Registry melakukan
Setelmen sebagai berikut:
{1) Setelmen Dana
Setelmen dana dilakukan den-
gan mendebit Rekening Giro

b

~—
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b}

jatuh tempo (early re-
demption) atas seri SUN
dalam Rupiah yang dibeli
kembali oleh Pemerintah.
Setelmen Dana
Setelmen dana dilakukan den-
gan mendebit Rekening Giro
Rupiah Pemerintah dan meng-
kredit Rekening Giro Rupiah
Peserta Transaksi dan/atau
Bank Pembayar di Bank Indo-
nesia sebesar nilai setelmen.
Dalam hal dana pada Rekening
Giro Rupiah Peserta Transaksi
dan/atau Bank Pembavyar tidak
mencukupi sampai dengan
batas waktu Setelmen trans-
aksi SBN {(awal periode cut-off
warning BI-SSSS) sebagaima-
na dimaksud dalam butir b.1)
b)(1) atau Rekening Surat Ber-
harga Peserta Transaksi dan/
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atau Sub-Registry tidak men-
cukupi untuk Setelmen su-
rat berharga sebagaimana di-
maksud dalam butir b.1)b)(2)
maka Setelmen transaksi SUN
dalam Rupiah secara langsung
dinyatakan gagal.

6. Setelmen Hasi! Penjualan SUN dengan
Cara Private Placement
a. Setelmen Hasil Penjualan SUN dalam

Rupiah dengan Cara Private Placement
1} Setelmen hasil penjualan SUN dalam

Rupiah dengan cara Private Place-
ment dilakukan paling lama b {lima)
hari kerja setelah tanggal kesepaka-
tan transaksi.
Pada tanggal Setelmen, Central Reg-
istry melakukan Setelmen hasil pen-
jualan SUN dalam Rupiah dengan
cara Private Placement sebagaimana
dimaksud dalam angka 1} dengan
prosedur sebagai berikut:

a) Central Registry melakukan pen-
catatan penerbitan SUN hasil pen-
jualan secara Private Placement
yang ditetapkan oleh Direktur
Jenderal Pengelolaan Pembiayaan
dan Risiko untuk dan atas nama
Menteri.

b) Central Registry melakukan
Setelmen sebagai berikut:

(1) Setelmen Dana
Setelmen dana dilakukan den-
gan mendebit Rekening Giro
Rupiah Peserta Transaksi dan/
atau Bank Pembayar serta
mengkredit Rekening  Giro

2

Pemerintah di Bank Indonesia
sebesar nilai setelmen.

{2) Setelmen Surat Berharga
Dalam hal Setelmen dana ber-
hasil dilakukan, Setelmen su-
rat berharga dilakukan dengan
mengkredit Rekening Surat
Berharga Peserta Transaksi
dan/atau Sub-Registry sebesar
nilai nominal SUN.

3) Dalam hal dana pada Rekening

Bl ss Mewy
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Giro Rupiah Peserta Transaksi
dan/atau Bank Pembayar tidak
mencukupi sampai dengan batas
waktu Setelmen transaksi SBN
(awal periode cut-off warning
BISSSS) maka Setelmen transaksi
Private Placement dinyatakan ga-
gal.
b. Setelmen Hasil Penjualan SUN dalam
Valuta Asing dengan Cara Private Place-
ment
1} Setelmen hasil penjualan SUN dalam
" valuta asing dengan cara Private
Placement dilakukan paling lama 5
{lima) hari kerja setelah tanggal kes-
epakatan.

2

—

Pada tanggal Setelmen hasil penjua-
lan SUN datam valuta asing dengan
cara Private Placement, Central Reg-
istry melakukan Setelmen dengan
prosedur sebagai berikut:

a) Setelmen Dana

(1) Setelmen dana dilakukan den-
gan mendebit Rekening Giro
valuta asing Peserta Trans-
aksi dan/atau Bank Pembayar
serta mengkredit Rekening
Giro valuta asing Pemerintah
di Bank Indonesia sebesar nilai
setelmen.

(2} Peserta Transaksi dan/atau
Bank Pembayar yang ditun-
juk harus menyediakan dana
dalam denominasi Dolar
Amerika Serikat (USD) untuk
pelaksanaan Setelmen hasil
transaksi penjualan SUN dalam
valuta asing dengan cara Pri-
vate Placement.

{3) Dana sebagaimana dimaksud
dalam angka (2} harus telah
efektif pada rekening giro di
bank koresponden Bank In-
donesia di New York (Federal
Reserve Bank of New York)
dalam 1 (satu) hari kerja se-
belum tanggal Setelmen SUN
dalam valuta asing, dalam hal



penyediaan dana dilakukan
melalui rekening giro Bank In-
donesia di bank koresponden
di New York.

b) Setelmen Surat Berharga
Setelmen surat berharga dilaku-
kan' dengan mengkredit Rekening
Surat Berharga Peserta Transaksi
dan/atau Sub-Registry sebesar to-
tal nilai nominal SUN daiam valuta
asing. )

3} Dalam hal saldo Rekening Giro valu-
ta asing Peserta Transaksi dan/atau
Bank Pembayar sebagaimana dimak-
sud dalam butir 2}a){1) tidak mencu-
kupi untuk Setelmen hasil penjuaian
SUN dalam valuta asing sampai den-
gan batas waktu Setelmen transaksi
SBN (cut-off warning BI-SSSS) maka
Setelmen transaksi hasil penjua-
lan SUN dalam valuta asing dengan
cara Private Placement yang dilaku-
kan oleh Peserta Transaksi dan/atau
Bank Pembayar dinyatakan gagal.

7. Setelmen Hasil Lelang SUN dalam Valuta

Asing vang Diselenggarakan oleh Bank In-

donesia

a. Setelmen hasil lelang SUN dalam valuta
asing dilakukan paling lama 5 (lima) hari
kerja setelah tanggal pelaksanaan le-
lang SUN dalam valuta asing.

b. Pada tanggal Setelmen hasil pemenang
lelang SUN dalam valuta asing, Cen-
tral Registry melakukan Setelmen ha-
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menyediakan dana dalam denomi-
nasi Dolar Amerika Serikat (USD)
untuk pelaksanaan Setelmen hasil
transaksi lelang SUN dalam valuta
asing di Pasar Perdana.

c} Dana sebagaimana dimaksud
dalam huruf b) harus telah efektif
pada rekening giro di bank kore-
sponden Bank Indonesia di New
York (Federal Reserve Bank of
New York) pada 1 (satu) hari kerja
sebelum tanggal Setelmen SUN
dalam valuta asing, dalam hal pe-
nyediaan dana dilakukan melalui
rekening giro Bank Indonesia di
bank koresponden di New York.

2} Setelmen Surat Berharga

Setelmen surat berharga dilakukan

dengan mengkredit Rekening Surat

Berharga Peserta Transaksi dan/atau

Sub-Registry' yang ditunjuk sebesar

total nifai nominal SUN dalam valuta

asing yang dimenangkan.

c. Dalam hal saldo Rekening Giro valu-
ta asing Peserta Transaksi dan/atau
Bank Pembayar sebagaimana dimak-
sud dalam butir b.1).a} tidak mencuk-
upi untuk Seteimen lelang SUN dalam
valuta asing sampai dengan batas
waktu Setelmen transaksi SBN {awal
periode cut-off warning BI-SSSS) maka
Setelmen transaksi hasil lelang vyang
dilakukan oleh Peserta Transaksi dan/
atau Bank Pembayar dinyatakan gagal.

C. Pelaksanaan Setelmen atas Transaksi SBSN
dengan Pemerintah
1. Setelmen Hasil Lelang SBSN yang dise-

sil lelang SUN dalam valuta asing se-
bagaimana dimaksud dalam huruf a,
dengan prosedur sebagai berikut:

3L |

1) Setelmen Dana

a) Setelmen dana dilakukan dengan
mendebit Rekening Giro valuta
asing Peserta Transaksi dan/atau
Bank Pembayar serta mengkredit
Rekening Giro valuta asing Pemer-
intah di Bank Indonesia sebesar
nilai setelmen.

b} Peserta Transaksi dan/atau Bank
Pembayar yang ditunjuk harus
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lenggarakan oleh Bank Indonesia
a. Setelmen hasil lelang SBSN yang dise-
lenggarakan oleh Bank Indonesia dilaku-
kan dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Setelmen hasil lelang SBSN Jangka
Pendek dilakukan paling lama 2 {dua}
hari kerja setelah tanggal pelaksa-
naan lelang.
2} Setelmen hasili lelang SBSN Jang-
ka Panjang dilakukan paling lama




% PENGUMUMAN/PERATURAN PEMERINTAH ==

i 5 {lima) hari kerja setelah tanggal
| pelaksanaan lelang.

3) Setelmen hasil lelang SBSN tamba-
han dilakukan pada tanggal yang
sama dengan pelaksanaan Setelmen
hasil lelang SBSN Jangka Pendek se-
bagaimana dimaksud dalam angka
1} atau Setelmen hasil lelang SBSN
Jangka Panjang sebagaimana dimak-
sud dalam angka 2) dan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari
Setelmen hasil lelang SBSN dimak-
sud.

b. Pada tanggal Setelmen, Central Reg-
istry melakukan Setelmen hasil lelang
SBSN sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dengan prosedur sebagai beri-
kut:

1) Seteimen Dana
Setelmen dana dilakukan dengan
mendebit Rekening Giro Rupiah
Peserta Transaksi dan/atau Bank
Pembayar serta rnengkred“it' Reken-
ing Giro Rupiah Pemerintah di Bank
Indonesia sebesar nilai setelmen.

2) Setelmen Surat Berharga
Setelmen surat berharga dilakukan
dengan mengkredit Rekening Surat
Berharga Peserta Transaksi dan/atau
Sub-Registry sebesar total nilai nomi-
nal SBSN yang dimenangkan.

¢. Dalam hal dana pada Rekening Girg
Peserta Transaksi dan/atau Bank Pem-
bayar tidak mencukupi untuk pelaksa-
naan Setelmen sampai Hengan batas
waktu Setelmen transaksi SBN (awal
periode cut-off warning Bi-SSSS) maka
Setelmen atas”hasil lelang SBSN yang
dilakukan melalui Rekening Giro Peserta
Transaksi atau Bank Pembayar tersebut
dinyatakan gagal.

2. Setelmen Hasil Penjualan SBSN dengan
cara Bookbuilding

a. Seteimen hasil penjualan SBSN dengan
cara bookbuilding dilakukan paling lama
2 (dua) hari kerja setelah tanggal pene-
tapan hasil penjualan SBSN.

b. Pada tanggal Setelmen, Central Regis-

try melakukan Setelmen hasil penjualan
SBSN dengan cara bookbuilding seb-
agaimana dimaksud dalam huruf a, den-
gan prosedur sebagai berikut:
1) Setelmen Dana
Setelmen dana dilakukan dengan
mendebit Rekening Giro Rupiah Bank
Perﬁbayar, serta mengkredit Reken-
ing Girc Rupiah Pemerintah di Bank
Indonesia sebesar nilai setelmen.
2) Setelmen Surat Berharga
Seteimen surat berharga dilakukan
dengan mengkredit Rekening Surat
Berharga Sub-Registry sebesar total
nilai nominal SBSN yang dimenang-
kan.

. Berdasarkan Setelmen hasil penjualan

SBSN, Central Registry melakukan pen-
catatan penerbitan SBSN sesuai keten-
tuan dan persyaratan (term and con-
dition) yang ditetapkan oleh Direktur
Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan
Risiko untuk ‘dan atas nama Menteri.

. Dalam hal dana pada Rekening Giro

Bank Pembayar tidak mencukupi untuk
pelaksanaan Setelmen sampai dengan
batas waktu Setelmen transaksi SBN
(awal periode cut-off warning BI-SSSS)
maka Setelmen hasil lelang SBSN yang
dilakukan melalui Rekening Giro Bank
Pembayar dinyatakan gagal.

3. Setelmen Hasil Penjualan Sukuk Negara Ri-

a. Setelmen Sukuk Negara Ritel dilakukan

paling lama 2 (dua) hari kerja setelah
tanggal penetapan hasil penjualan Su-
kuk Negara Ritel.

. Paling lambat 1 (satu) hari kerja sebe-

lum tanggal Setelmen, Bank Pembayar
menyamrpaikan surat konfirmasi pende-
bitan Rekening Giro untuk kepentingan
pembeli yang tidak memiiiki Rekening
Giro di Bank Indonesia, sesuai dengan
ketentuan dan prosedur penunjukan
Bank Pembayar sebagaimana dimaksud
dalam ketentuan Bank [ndonesia yang
mengatur mengenai penyelenggaraan
penatausahaan surat berharga melalui
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BI-SSSS.

c. Pada tanggal Setelmen, Central Regis-
try melakukan Setelmen hasil penjualan
Sukuk Negara Ritel sebagaimana di-

maksud dalam huruf a dengan prosedur.

sebagai berikut:

1) Setetmen Dana
Setelmen dana dilakukan melalui
Sistem BI-RTGS * dengan mendebit
Rekening Giro Rupiah Bank Pem-
bayar serta mengkredit Rekening
Giro Rupiah Pemerintah di Bank In-
donesia sebesar nilai setelmen.

2) Setelmen Surat Berharga
Dalam hal Setelmen dana bérhasil,
Setelmen surat berharga dilakukan
dengan mengkredit Rekening Surat
Berharga Peserta BI-SSSS di Central
Registry sehesar total nilai nominal
Sukuk Negara Ritel yang dimenang-
kan. :

. d. Dalam hal dana pada Rekening Giro Ru-

piah Bank Pembayar tidak mencukupi
sampai dengan batas waktu Setelmen
transaksi SBN ({awal pericde cut-off
warning BISSSS} maka Setelmen Surat
Berharga tidak dilakukan.

4. Setelmen Hasil Penjualan SBSN dengan

cara Private Placement

‘a. Setelmen hasil penjualan SBSN dengan
cara Private Placement dilakukan paling
lama 5 (lima) hari kerja setelah tanggal
kesepakatan.

b. Pada tanggal Seteimen, Central Regis-
try melakukan Setelmen hasil penjualan
SBSN dengan cara Private Placement
sebagaimana dimaksud dalam huruf a
dengan prosedur sebagai berikut:

1} Setelmen Dana
Setelmen dana dilakukan dengan
mendebit Rekening Girc Peserta
Transaksi dan/atau Bank Pembayar
serta mengkredit Rekening Giro
Pemerintah di Bank Indonesia sebe-
sar nilai setelmen.

2} Setelmen Surat Berharga
Dalam hal Setelmen dana berhasil
dilakukan, Setelmen surat berharga
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dilakukan dengan mengkredit Reken-
ing.Surat Berharga Peserta Transaksi
dan/atau Sub—Registry sebesar nilai
nominal SBSN.

c. Dalam hal dana pada ‘Rekening Giro
Peserta Transaksi dan/atau Bank Pem-
bayar tidak mencukupi untuk pelaksa-
naan Setelmen sampai dengan batas
waktu Setelmen transaksi SBN (awal
periode cut-off warning BI-SSSS) maka
Setelmen transaksi Private Placement
dinyatakan gagal.

D. Setelmen Transaksi SBN Antar-Peserta di
Pasar Sekunder
1. Central Registry melakukan Setelmen

atas transaksi SBN antar-Peserta di Pasar

Sekunder.

2. Ketentuan dan prosedur Setelmen atas
transaksi SBN antar Peserta di Pasar
Sekunder melalui BI-SSSS sebagaimana
dimaksud dalam angka 1 dilakukan sesuai
dengan ketentuan Bank Indonesia yang
mengatur mengenai penyelenggaraan pe-
natausahaan surat berharga melalui BI-
SSSS. )

E. Prosedur Pembayaran Kupon/Bunga atau Im-
balan dan/atau Pelunasan Pokok/Nominal SBN
1. Prosedur pembayaran kupon/bunga atau

imbalan dan/atau pelunasan pokok/nomi-

nal SBN dalam Rupiah dilakukan dengan
prosedur sebagai berikut:

a. Central Registry melakukan pembayaran
kupon/bunga atau imbalan pada tanggal
pembayaran kupon/bunga atau imbalan
dan/atau pelunasan pokok/nominal SBN
pada tanggal jatuh tempo SBN.

b. Pembayaran kupon/bunga atau imbalan
dan/atau pelunasan pokok/nominal SBN
sebagaimana dimaksud dalam huruf a
dihitung berdasarkan posisi kepemilikan
SBN pada tanggal batas waktu peneta-
pan penerima sesuai dengan ketentuan
dan persyaratan (term: and condition)
yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal
Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko un-
tuk dan atas nama Menteri.

c. Pembayaran kupon/bunga atau imbalan
dan/atau pelunasan pokok/nominal SBN
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sebagaimana dimaksud dalam huruf a
dilakukan dengan mendebit Rekening
Giro Rupiah Pemerintah dan mengkredit
Rekening Giro Rupiah pemilik SBN atau
Bank Pembayar sebesar nilai kupon/
bunga atau imbalan dan/atau nilai pelu-
nasan pokok/nominal SBN.

d. Sub-Registry harus meneruskan pem-
bayaran kupon/bunga atau imbalan
dan/atau pelunasan pokok/nominal SBN
kepada nasabah pemilik surat berharga
pada tanggal yang sama dengan tang-
gal pembayaran kupon/bunga atau im-
balan dan/atau pelunasan pokok/nomi-
nal SBN oleh Central Registry.

2. Prosedur pembayaran kupon/bunga atau

imbalan dan/atau pelunasan pokok/nomi-

nal SBN dalam valuta asing dilakukan den-

gan prosedur sebagai berikut: )

a. Central Registry sebagai agen pembayar
melakukan pembayaran bunga pada
tanggal pembayaran bunga dan peluna-
san pokok SUN dalam valuta asing pada
tanggal jatuh tempo SUN dalam valuta
asing. .

b. Pembayaran bunga dan/atau pelunasan
pokok SUN dalam valuta asing seb-
agaimana dimaksud dalam huruf a di-
hitung berdasarkan posisi pencatatan
kepemilikan SUN dalam valuta asing di
Central Registry dalam 3 (tiga} hari ker-
ja sebelum tanggal pembayaran bunga
dan/atau tanggal jatuh tempo peluna-
san pokok SUN dalam valutd asing, ses-
uai dengan ketentuan dan persyaratan
{term and condition) yang ditetapkan
oleh Direktur Jenderal Pengelolaan
Pembiayaan dan Risiko untuk dan atas
nama Menteri.

¢. Pembayaran bunga atau pelunasan po-
kok SUN dalam valuta asing sebagaima-
na dimaksud dalam huruf a dilakukan
dengan mendebit Rekening Giro valuta
asing Pemerintah dan mengkredit sebe-
sar nilai bunga dan/atau nilai pokok
SUN dalam valuta asing pada:

1) Rekening Giro valuta asing Bank un-
tuk kepemilikan SUN dalam valuta
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asing atas nama Bank tersebut; dan/
atau

2) Rekening Giro valuta asing Bank
Pembayar yang ditunjuk oleh Sub-
Registry untuk kepemilikan SUN
dalam valuta asing atas nama na-
sabah Sub-Registry.

d. Sub-Registry wajib melakukan pem-
bayaran bunga dan/atau pelunasan po-
kok SUN dalam valuta asing dengan
mengkredit rekening nasabah yang
tercatat di Sub-Registry sebesar nilai
bunga dan/atau nilai pokok SUN dalam
valuta asing.

e. Kewajiban pembayaran sebagaimana
dimaksud dalam huruf d dilakukan oleh
Sub-Registry dengan menggunakan
tanggal valuta pembayaran bunga dan/

" atau pelunasan pokok SUN dalam valu-
ta asing yang dilakukan Bank Indonesia.

F. Penyediaan Data, Info[masi, dan Pelaporan
1. Central Registry menyediakan data dan/

atau informasi pencatatan kepemilikan
SBN kepada: ;

a. pemilik SBN yang ditatausahakan oleh

Central Registry; dan

b. Sub-Registry,

sebagaimana dimaksud dalam ketentuan
Bank Indonesia yang mengatur mengenai
penyelenggaraan penatausahaan surat ber-

. harga melalui BI-SSSS.
. Central Registry menyampaikan laporan

Penatausahaan SBN kepada Menteri c.q.
Direktur Jenderal Pengelolaan Pembiayaan
dan Risiko.

. Sub-Registry menyampaikan laporan

pencatatan kepemilikan SBN atas nama
nasabah kepada Central Registry seb-
agaimana dimaksud dalam ketentuan Bank
Indonesia yang mengatur mengenat peny-
elenggaraan penatausahaan surat berharga
melalui BI-SSSS.

IV. KETENTUAN PENUTUP

. Pada saat Surat Edaran Bank Indonesia ini
mulai berlaku maka:
a. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 14/14/

DASP tanggal 18 April 2012 perihal Tata
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Cara Penerbitan dan Penatausahaan Surat
Berharga Syariah Negara;
b. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/46/

DPSP tanggal 20 November 2013 perihal

Tata Cara Lelang Surat Utang Negara di
Pasar Perdana dan Penatausahaan Surat
‘ Utang Negara;

c. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 16/8/
DPSP tanggal 20 Mei 2014 perihal Pe-
rubahan atas Surat Edaran Bank Indonesia
Nomor 15/46/DPSP tanggal 20 November
2013 perihal Tata Cara Lelang Surat Utang
Negara di Pasar Perdana dan Penatausa-
haan Surat Utang Negara; dan

d. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 17/22/
DPSP tanggal 31 Agustus 2015 perihal
Perubahan Kedua atas Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 15/46/DPSP tanggal 20

LAMPIRAN |

November 2013 perihal Tata Cara Lelang
Surat Utang Negara di Pasar Perdana dan
Penatausahaan Surat Utang Negara,
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.
2. Surat Edaran Bank Indonesia ini mulai berlaku
pada tanggal 16 November 2015.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerin-
tahkan pengumuman Surat Edaran Bank Indonesia ini
dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik
Indonesia.

Demikian agar Saudara maklum.

BANK INDONESIA,
- 1id.
BRAMUDIJA HADINCTO
KEPALA DEPARTEMEN PENYELENGGARAAN!
SISTEM PEMBAYARAN

CONTOH SURAT PENUNJUKAN PEGAWA! UNTUK MELAKUKAN
TRANSAKSI LELANG SUN DALAM VALUTA ASING

Kepada :

Bank Indonesia — Departemen Pengelolaan Moneter
Grup Operasi Moneter

Menara Sjafruddin Prawiranegara, Lantai 13

JI. M.H. Thamrin No. 2

Jakarta 10350

Perihal : Penunjukan Pegawai Untuk Melakukan Transaksi Lélang SUN dalam Valuta Asing

Dalam rangka transaksi lelang SUN dalam valuta asing ........ {(Nama Bank/Perusahaan Efek), dengan
ini kami menyampaikan data pegawai yang kami tunjuk untuk pelaksanaan transaksi lelang SUN dalam valuta

asing di Pasar Perdana domestik sebagai berikut:

Nama | =TIy

. Jabatan
Pegawvai

Keterangan . —‘

1
[Usernamel Penunjukan? |




| o TR e PENGUMUMAN PERATURAN PEMERINTAH :

[Kota, tanggal surat dibuat]
[Nama Perusahaan]
Tandatangan
[Nama pejabat berwenang]
BANK INDONESIA,

BRAMUDIJA HADINOTO
KEPALA DEPARTEMEN PENYELENGGARAAN
SISTEM PEMBAYARAN

1 Username yaitu username dari pegawai yang ditunjuk, yang terdaftar pada terminal Bloomberg
2 iisi “baru” jika pegawai pertama kali ditunjuk atau “diganti” jika pegawai yang telah ditunjuk digantikan oleh
pegawai lainnya.

LAMPIRAN I

CONTOH SURAT PERMOHONAN
PENGGUNAAN FASILITAS BACK UP TERMINAL BLOOMBERG

Kepada :

Bank Indonesia — Departemen Pengelolaan Moneter
Grup Operasi Moneter

Menara Sjafruddin Prawiranegara, Lantai 13

JI. M.H. Thamrin No. 2

Jakarta 10350

Perihal : Permohonan Penggunaan Fasilitas Back-Up Terminal Bloomberg

Sehubungan dengan tidak berfungsinya terminal Bloomberg yang ada di kantor kami, yang disebabkan

adanya permasalahan pada*):

1. Terminal Bloomberg;

2. -Jaringan Komunikasi;

3. Lainnya (sebutkan).

dengan ini kami mengajukan permchonan untuk menggunakan fasilitas back-up terminal Bloomberg di Bank
Indonesia Untuk melengkapi permohonan dimaksud, sebagai bahan konfirmasi terlampir kami sampaikan in-
formasi data penawaran (bidding) yang akan kami ajukan dalam penawaran Lelang SUN dalam valuta asing
melalui fasilitas back-up terminal Blcomberg di Bank Indonesia.

Berkenaan dengan penggunaan fasilitas back-up terminal Bloomberg di Bank Indonesia, kami mem-
bebaskan Bank Indonesia dari segala tanggung jawab atas penggunaan fasilitas back-up tersebut, termasuk
namun tidak terbatas pada kesesuaian dan kebenaran transaksi.

Demikian permohonan kami, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
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" |
[Kota, tanggal surat dibuat] ‘
[Nama Perusahaan]

Tandatangan
INama pejabat berwenang]

*) Coret yang tidak perlu

LAMPIRAN SURAT PERMOHONAN PENGGUNAAN FASILITAS BACK-UP TERMINAL BLOOMBERG

Informasi Data Penawaran Bidding
7

Data penawaran (bidding) yang akan kami sampaikan pada tanggal ... (diisi dengan tanggal lelang) melalui fasili-
tas back-up terminal Bloomberg di Bank Indonesia sebagai berikut:

No. Peserta_LeIang [Bid Typel Yield Jumlah Kode ‘
Investor

i = ]
| = - L

[Kota, tanggal surat dibuat]
[Nama Perusahaan]
Tandatangan
[Nama pejabat berwenang]

BANK INDONESIA,

BRAMUDIJA HADINOTO
KEPALA DEPARTEMEN PENYELENGGARAAN
SISTEM PEMBAYARAN

Diisi Competitive atau Non-competitive

{BN)

58 | Business News B801/15-1-2016




